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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

       Secara keseluruhan dari hasil penelitian ini, campuran AC-BC menggunakan 

variasi tras sebagai bahan pengganti sebagian agregat halus mempengaruhi nilai 

permeabilitas. Campuran dengan variasi tras 0 % memiliki nilai k sebesar 3,85 x 

10-4, tras 15 % memiliki nilai k sebesar 2,62 x 10-4, tras 20 % memiliki nilai k 

sebesar 1,29 x 10-4, tras 25 % memiliki nilai k sebesar 1,02 x 10-4, tras 30 % 

memiliki nilai k sebesar 5,30 x 10-5, dan tras 35 % memiliki nilai k sebesar 3,39 x 

10-5. Semua nilai k variasi tras pada campuran AC-BC berada pada katagori poor 

drainage yaitu perkerasan AC-BC masih cukup kedap air, serta benda uji 

permeabilitas terbaik didapat pada variasi tras 35 %. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian serupa menggunakan Tras Lompoto’o dengan 

jenis campuran perkerasan yang lain seperti perkerasan macadam, perkersan 

rigid pavement, dan lain - lain. 

2. Perlu aplikasi perkerasan AC menggunakan Tras Lompoto’o di lapangan, 

karena sampai saat ini pemanfaatan Tras Lompoto’o belum pernah 

digunakan sebagai campuran perkerasan jalan, khususnya di Provinsi 

Gorontalo.  
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